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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital mendorong pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk menyesuaikan diri dengan 
sistem pembayaran yang lebih praktis dan efisien. Salah satu 
inovasi pembayaran digital yang dapat dimanfaatkan adalah 
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Namun, 
pemanfaatannya memerlukan pemahaman mengenai kemudahan 
penggunaan, manfaat, prosedur transaksi, dan keamanan 
pembayaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM 
mengenai pemanfaatan QRIS dalam mendukung kemudahan 
transaksi pada usaha ritel di Desa Kwala Air Hitam. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif-partisipatif melalui 
tahapan persiapan, pelaksanaan edukasi, pendampingan, dan 
evaluasi. Materi kegiatan meliputi pengenalan QRIS, manfaat 
pembayaran non-tunai, tata cara transaksi, serta cara memeriksa 
keberhasilan dan menjaga keamanan pembayaran. Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapan 
pelaku UMKM dalam memanfaatkan pembayaran digital untuk 
mendukung pelayanan kepada konsumen dan pengelolaan 
transaksi usaha. Kendala seperti keterbatasan pemahaman 
teknologi dan jaringan internet perlu menjadi perhatian dalam 
penerapan QRIS secara berkelanjutan. Dengan demikian, edukasi 
dan pendampingan penggunaan QRIS diharapkan dapat 
mendorong pelaku UMKM agar lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi pembayaran digital. 
Kata Kunci : QRIS, UMKM, Pembayaran Digital, Kemudahan 
Transaksi, Edukasi. 
 

ABSTRACT 
The development of digital technology encourages Micro, Small, 
and Medium Enterprises (UMKM) to adapt to more practical and 
efficient payment systems. One digital payment innovation that 
can be utilized is the Quick Response Code Indonesian Standard 
(QRIS). However, its utilization requires an understanding of 
ease of use, benefits, transaction procedures, and payment 
security. This community service activity aims to improve UMKM 
owners’ understanding of the use of QRIS in facilitating 
transactions at retail businesses in Kwala Air Hitam Village. The 
method used is a descriptive-participatory approach consisting 
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of preparation, educational activities, mentoring, and 
evaluation. The materials cover an introduction to QRIS, the 
benefits of cashless payments, transaction procedures, and 
methods for verifying successful payments and maintaining 
transaction security. This activity is expected to improve UMKM 
owners’ knowledge and readiness to utilize digital payments to 
support customer service and business transaction management. 
Challenges such as limited technological understanding and 
internet connectivity need to be considered to ensure the 
sustainable implementation of QRIS. Therefore, education and 
assistance in using QRIS are expected to encourage UMKM 
owners to adapt to developments in digital payment 
technology. 
Keywords: QRIS, UMKM, digital payments, transaction 
convenience, education. 
  
 

 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam kegiatan transaksi 

jual beli, termasuk pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu bentuk 

pembayaran digital yang banyak digunakan adalah Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS). Penggunaan QRIS memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dan konsumen karena 

pembayaran dapat dilakukan melalui pemindaian kode QR tanpa harus menggunakan uang 

tunai. Dalam usaha kuliner, sistem pembayaran ini berpotensi membuat transaksi lebih praktis 

dan membantu pelaku usaha menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. 

Meskipun demikian, (Annisa et al., 2024) penggunaan QRIS tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan fasilitas pembayaran, tetapi juga pada pemahaman pelaku UMKM mengenai 

kemudahan dan manfaatnya. Pelaku usaha perlu mengetahui cara menggunakan QRIS, 

memahami manfaatnya dalam kegiatan transaksi, serta mempertimbangkan kesesuaiannya 

dengan kebutuhan usaha. Apabila pemahaman tersebut masih terbatas, pemanfaatan 

pembayaran digital belum tentu berjalan secara optimal. Oleh karena itu, (Pekalongan & 

Pekalongan, 2021) penting untuk mengetahui bagaimana pelaku UMKM memandang penggunaan 

QRIS, khususnya dari sisi kemudahan dan manfaat yang dirasakan. 

Menurut penelitian (Umkm, 2025) Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan dalam kegiatan ekonomi masyarakat, termasuk dalam proses pembayaran pada 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu inovasi pembayaran digital yang 

digunakan saat ini adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). QRIS 

memungkinkan pelaku usaha menerima pembayaran dari berbagai aplikasi pembayaran digital 

melalui satu kode QR sehingga transaksi menjadi lebih praktis dan mudah dilakukan. 

Penggunaan QRIS dapat membantu pelaku UMKM melayani konsumen yang memilih pembayaran 

non-tunai, mengurangi kebutuhan uang kembalian, serta mendukung proses transaksi yang 
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lebih efisien. Oleh karena itu, pemanfaatan QRIS menjadi salah satu hal yang perlu 

diperhatikan oleh pelaku UMKM agar dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 

dan kebutuhan konsumen. 

Meskipun QRIS menawarkan berbagai kemudahan, penerapannya dalam kegiatan usaha 

masih menghadapi sejumlah tantangan. Tidak semua pelaku UMKM memiliki pemahaman dan 

pengalaman yang sama dalam menggunakan pembayaran digital. Sebagian pelaku usaha 

mungkin telah merasakan manfaat QRIS, sedangkan sebagian lainnya masih memilih 

pembayaran tunai karena sudah terbiasa dengan cara tersebut. Selain itu, penggunaan QRIS 

membutuhkan dukungan jaringan internet yang memadai. Menurut (Permana, n.d.) gangguan 

jaringan dapat menghambat transaksi dan memengaruhi kelancaran pelayanan kepada 

konsumen. Dalam penelitiannya mengenai efektivitas penggunaan QRIS dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan pada UMKM Rejang Lebong juga membahas kendala penerapan QRIS, 

termasuk persoalan jaringan internet dan biaya yang berkaitan dengan penggunaannya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembayaran digital perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan pelaku usaha (Kamure, 2025). 

Permasalahan lainnya adalah masih adanya keraguan masyarakat dalam menggunakan 

pembayaran digital karena belum memahami cara menghindari penipuan atau risiko transaksi 

elektronik. Dalam kondisi tertentu, konsumen lebih memilih membayar secara tunai, sehingga 

pelaku usaha yang tidak menyediakan pembayaran digital berpotensi kehilangan kesempatan 

melayani konsumen yang ingin menggunakan QRIS. Sebaliknya, pelaku usaha yang menggunakan 

QRIS juga perlu memahami cara memeriksa keberhasilan pembayaran agar tidak terjadi 

kesalahan transaksi. (Tarihoran et al., 2025) hal ini menunjukkan bahwa penggunaan QRIS tidak 

cukup hanya dengan menyediakan kode pembayaran, tetapi juga perlu disertai pengetahuan 

mengenai prosedur penggunaan, keamanan transaksi, dan penanganan kendala yang mungkin 

terjadi (Adawiyah, 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas kemudahan dan manfaat penggunaan 

QRIS bagi pelaku UMKM. (Rossitika et al., 2026), dalam penelitian mengenai pengaruh 

kemudahan penggunaan, manfaat, dan risiko terhadap penggunaan QRIS untuk transaksi 

pembayaran pada UMKM, menyimpulkan bahwa ketiga faktor tersebut berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan QRIS. Sementara itu, (Santika et al., 2024) menjelaskan bahwa 

QRIS dapat menjadi pilihan pembayaran non-tunai yang praktis bagi UMKM, meskipun 

penerapannya masih menghadapi kendala seperti jaringan internet yang tidak stabil, biaya 

data, dan keraguan pelaku usaha dalam menggunakan teknologi. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa kemudahan dan manfaat merupakan aspek penting dalam penerimaan 

QRIS, tetapi hambatan teknis dan pemahaman pengguna tetap perlu diperhatikan (Santika et 

al., 2024). 

Penelitian Alifia, Permana, dan Harnovinsyah (2024) mengenai penggunaan QRIS 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM juga membahas hubungan antara perkembangan 

penggunaan QRIS dan pendapatan usaha. Di Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga, 

menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan QRIS dapat dilihat dari kemudahan 
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mempelajari, memahami, dan mengoperasikan sistem tersebut. Adapun persepsi manfaat 

berkaitan dengan kemampuan QRIS dalam mempercepat transaksi, mempermudah pekerjaan, 

serta mendukung kinerja dan produktivitas usaha. Temuan tersebut memberikan gambaran 

bahwa keberhasilan penggunaan QRIS tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan teknologi, 

tetapi juga dengan sejauh mana pelaku usaha merasakan manfaatnya dalam kegiatan sehari-

hari (Dwiatma & Nuryakin, 2025). 

Berdasarkan kajian tersebut, kebutuhan pelaku UMKM tidak hanya terletak pada 

tersedianya sarana pembayaran digital, tetapi juga pada pemahaman mengenai cara 

menggunakan QRIS dan manfaatnya bagi kegiatan usaha. Akan tetapi, kondisi setiap wilayah 

dapat berbeda, baik dari segi kebiasaan transaksi konsumen, kemampuan menggunakan 

teknologi, maupun ketersediaan jaringan internet. Oleh sebab itu, sebelum program 

pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan, perlu dilakukan identifikasi kebutuhan melalui 

observasi dan wawancara dengan pelaku UMKM sasaran. Langkah ini penting untuk mengetahui 

apakah permasalahan utama yang mereka hadapi berkaitan dengan kurangnya pengetahuan, 

kendala teknis, biaya penggunaan, keamanan transaksi, atau rendahnya minat konsumen 

terhadap pembayaran non-tunai. Hasil identifikasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan materi dan bentuk pendampingan yang sesuai dengan kondisi mitra (Lie et 

al., 2022) 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif-

partisipatif, yaitu pendekatan yang melibatkan partisipasi mitra dalam proses pengenalan 

masalah, penyampaian materi, diskusi, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar 

kegiatan edukasi penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai kemudahan, manfaat, dan 

tata cara penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital. Sasaran kegiatan adalah pelaku 

UMKM, khususnya pada sektor kuliner. Lokasi pelaksanaan disesuaikan dengan tempat mitra 

yang menjadi sasaran pengabdian. Pihak yang terlibat meliputi tim pelaksana pengabdian dan 

pelaku UMKM sebagai peserta kegiatan. 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan 

identifikasi permasalahan dan analisis kebutuhan mitra melalui observasi serta wawancara 

sederhana. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman pelaku UMKM mengenai QRIS, 

kebiasaan pembayaran yang digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam penerapan 

pembayaran digital. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi dan 

bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi dan edukasi mengenai QRIS. Materi yang 

disampaikan meliputi pengertian QRIS, manfaat penggunaan QRIS bagi kegiatan usaha, 

kemudahan transaksi non-tunai, tata cara melakukan pembayaran, serta hal-hal yang perlu 
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diperhatikan untuk menjaga keamanan transaksi. Penyampaian materi dilakukan menggunakan 

metode ceramah sederhana, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi penggunaan QRIS. Media 

yang digunakan dapat berupa presentasi, gambar atau contoh kode QRIS, serta telepon pintar 

untuk memperagakan proses pembayaran. Melalui metode tersebut, peserta diharapkan dapat 

memahami materi secara lebih mudah dan memperoleh kesempatan untuk menyampaikan 

pertanyaan maupun kendala yang mereka alami. 

 

Tahap pendampingan dilakukan dengan memberikan bimbingan kepada peserta 

mengenai penggunaan QRIS sesuai dengan kebutuhan usaha masing-masing. Tim pelaksana 

membantu menjelaskan langkah-langkah penggunaan QRIS, cara memeriksa status keberhasilan 

transaksi, serta tindakan yang perlu dilakukan apabila terjadi kendala. Pendampingan juga 

diarahkan untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap keamanan pembayaran digital, 

termasuk pentingnya memastikan uang telah diterima sebelum menyelesaikan transaksi 

penjualan. Pelaksanaan pendampingan disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kondisi 

setiap peserta agar materi yang diberikan dapat diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan edukasi dan pendampingan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

tanya jawab, wawancara sederhana, dan kuesioner apabila tersedia. Instrumen evaluasi dapat 

berupa lembar observasi dan daftar pertanyaan sebelum serta sesudah kegiatan. Evaluasi 

difokuskan pada beberapa indikator, yaitu pemahaman peserta mengenai pengertian QRIS, 

pengetahuan tentang manfaat dan kemudahan penggunaannya, kemampuan menjelaskan 

prosedur pembayaran, serta pemahaman mengenai keamanan transaksi digital. Perubahan 

pemahaman dapat dinilai dengan membandingkan jawaban peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan. Sementara itu, keterampilan penggunaan QRIS dapat diamati melalui demonstrasi 

apabila fasilitas dan kondisi mitra memungkinkan. 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, diskusi, dan instrumen evaluasi 

dianalisis secara deskriptif. Hasil pengamatan dan jawaban peserta dikelompokkan berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan, kemudian digunakan untuk menilai kesesuaian pelaksanaan 

kegiatan dengan tujuan pengabdian. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi meningkatnya 

pemahaman peserta mengenai QRIS, kemampuan mengenali manfaat dan prosedur 

penggunaannya, serta bertambahnya pengetahuan tentang keamanan transaksi digital. Metode 

ini diharapkan dapat menjadi acuan pelaksanaan edukasi QRIS yang terarah dan dapat 



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas 

ISSN 2988-3059 
Cahaya Ilmu Bangsa Vol 8 No 1 Tahun 2026 

 

                                   

                    
                                                    
 
 

diterapkan kembali pada kelompok UMKM lain sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing-

masing mitra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada edukasi penggunaan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai manfaat, 

kemudahan, serta tata cara penggunaan QRIS sebagai salah satu alternatif pembayaran digital. 

Materi yang diberikan mencakup pengenalan QRIS, manfaat pembayaran non-tunai, proses 

transaksi, dan hal-hal yang perlu diperhatikan untuk menjaga keamanan pembayaran. 

Pelaksanaan edukasi diharapkan dapat membantu pelaku UMKM memahami perkembangan 

sistem pembayaran digital dan mempertimbangkan pemanfaatannya dalam kegiatan usaha. 

QRIS memungkinkan konsumen melakukan pembayaran menggunakan aplikasi pembayaran 

yang mendukung standar tersebut. Penggunaannya juga berpotensi mempermudah proses 

transaksi, mengurangi kebutuhan uang kembalian, dan membantu pencatatan pemasukan 

usaha. Namun, manfaat tersebut perlu didukung oleh pemahaman yang memadai serta 

kesiapan pelaku usaha dalam menggunakan teknologi digital. 

2. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Pelaku UMKM 

Peningkatan pemahaman merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan program edukasi QRIS. Melalui penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab, 

pelaku UMKM diharapkan mampu memahami fungsi QRIS, mengenali manfaatnya, serta 

mengetahui langkah-langkah dasar dalam melakukan dan memeriksa transaksi pembayaran. 

Apabila disertai praktik langsung, kegiatan ini juga dapat membantu peserta memperoleh 

pengalaman dalam menggunakan QRIS sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Hasil penelitian Rizka Maulida Putri (2025) mengenai persepsi kemudahan dan manfaat 

penggunaan QRIS pada UMKM sektor kuliner di Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten 

Purbalingga, menunjukkan relevansi kemudahan penggunaan dan manfaat QRIS bagi kegiatan 

usaha. Hal tersebut memperkuat pentingnya edukasi agar pelaku UMKM tidak hanya mengetahui 

keberadaan QRIS, tetapi juga memahami cara penggunaannya dalam mendukung pelayanan 

kepada konsumen. 

Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta perlu dibuktikan 

melalui hasil observasi, wawancara, demonstrasi, atau evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan 

apabila instrumen tersebut digunakan. Dengan demikian, tingkat keberhasilan program dapat 

dijelaskan berdasarkan kondisi yang ditemukan selama pelaksanaan, bukan hanya berdasarkan 

manfaat yang diharapkan. 
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3. Manfaat QRIS dalam Mendukung Kegiatan Usaha 

Penggunaan QRIS berpotensi memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam melayani 

konsumen yang memilih pembayaran non-tunai. Transaksi digital dapat mengurangi 

ketergantungan pada uang tunai dan membantu pelaku usaha meninjau riwayat pembayaran. 

Dengan pengelolaan yang tepat, informasi transaksi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung pencatatan keuangan usaha. 

Penelitian Natalina, Zunaidi, dan Rahmah (2021) membahas QRIS sebagai salah satu strategi 

bagi UMKM untuk mempertahankan kegiatan usaha melalui pembayaran non-tunai. Sementara 

itu, penelitian Alifia, Permana, dan Harnovinsyah (2024) membahas penggunaan QRIS dalam 

kaitannya dengan peningkatan pendapatan UMKM. Penelitian-penelitian tersebut memberikan 

landasan untuk memahami potensi QRIS dalam mendukung aktivitas usaha. Namun, penggunaan 

QRIS tidak secara otomatis meningkatkan pendapatan karena hasil penjualan juga dipengaruhi 

oleh kualitas produk, harga, pelayanan, dan kondisi pasar. 

Oleh karena itu, edukasi QRIS perlu diarahkan tidak hanya pada pengenalan teknologi, tetapi 

juga pada pemahaman tentang penerapannya secara tepat. Pelaku UMKM perlu mengetahui 

bahwa QRIS merupakan salah satu sarana pembayaran yang dapat melengkapi metode 

pembayaran lainnya sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program 

Keberhasilan kegiatan edukasi QRIS dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 

pendukung meliputi kesediaan pelaku UMKM untuk mengikuti kegiatan, ketertarikan terhadap 

perkembangan pembayaran digital, penyampaian materi yang mudah dipahami, serta 

tersedianya perangkat dan jaringan internet untuk praktik. Penggunaan contoh transaksi dan 

diskusi berdasarkan situasi usaha sehari-hari juga dapat membantu peserta memahami materi 

dengan lebih mudah. 

Di sisi lain, penerapan QRIS dapat menghadapi hambatan berupa keterbatasan pemahaman 

teknologi, jaringan internet yang tidak stabil, kekhawatiran terhadap keamanan transaksi, dan 

kebiasaan sebagian konsumen menggunakan uang tunai. Penelitian Atang Kamure (2025) 

mengenai penggunaan QRIS dalam meningkatkan kualitas pelayanan UMKM di Rejang Lebong 

turut membahas tantangan dalam penerapan pembayaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengenalan QRIS perlu disertai penjelasan mengenai cara memastikan keberhasilan transaksi 

dan tindakan yang perlu dilakukan ketika terjadi kendala. 

Faktor-faktor tersebut perlu diperiksa kembali melalui observasi dan wawancara dengan mitra 

pengabdian. Apabila ditemukan kendala selama kegiatan, tim pelaksana dapat menyesuaikan 

metode edukasi dengan kebutuhan peserta, misalnya melalui demonstrasi sederhana, panduan 

tertulis, atau pendampingan secara langsung. 

5. Evaluasi Efektivitas Program 
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Evaluasi dilakukan untuk menilai kesesuaian hasil kegiatan dengan tujuan pengabdian 

kepada masyarakat. Beberapa indikator yang dapat digunakan meliputi pemahaman peserta 

tentang pengertian dan manfaat QRIS, pengetahuan mengenai prosedur pembayaran, 

kemampuan memeriksa status transaksi, serta pemahaman tentang keamanan pembayaran 

digital. 

 

KESIMPULAN  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi penggunaan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

perkembangan sistem pembayaran digital. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan 

kepada pelaku UMKM tentang pengertian QRIS, manfaat penggunaannya, kemudahan transaksi 

non-tunai, serta pentingnya menjaga keamanan dalam melakukan transaksi. Melalui edukasi 

ini, pelaku UMKM diharapkan dapat memahami bahwa QRIS merupakan salah satu alternatif 

pembayaran yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan usaha dan meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada konsumen. 

Penggunaan QRIS memiliki potensi untuk mempermudah proses pembayaran, 

mengurangi ketergantungan terhadap uang tunai, meminimalkan kendala dalam penyediaan 

uang kembalian, serta membantu pelaku usaha dalam memantau riwayat transaksi. Selain itu, 

pemanfaatan QRIS dapat menjadi langkah awal bagi pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi digital dalam kegiatan usaha. Meskipun demikian, penerapannya perlu 

didukung oleh pemahaman yang memadai, ketersediaan jaringan internet, serta kemampuan 

pelaku usaha dalam memastikan keberhasilan setiap transaksi. Oleh karena itu, edukasi dan 

pendampingan diperlukan agar penggunaan QRIS dapat dilakukan secara tepat, aman, dan 

sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Berdasarkan pembahasan, program edukasi QRIS memiliki potensi untuk membantu 

mengatasi keterbatasan pengetahuan pelaku UMKM mengenai sistem pembayaran digital. 

Keberhasilan program tidak hanya dilihat dari pengenalan QRIS kepada peserta, tetapi juga 

dari kemampuan mereka memahami manfaat, prosedur penggunaan, dan aspek keamanan 

transaksi. Dengan adanya pemahaman tersebut, pelaku UMKM diharapkan lebih siap 

memanfaatkan teknologi pembayaran digital untuk mendukung kegiatan operasional dan 

pelayanan usaha. Namun, peningkatan keterampilan, perubahan perilaku, serta dampaknya 

terhadap pendapatan usaha perlu dibuktikan melalui hasil observasi dan evaluasi yang 

dilakukan selama maupun setelah kegiatan berlangsung. 

Dengan demikian, edukasi penggunaan QRIS dapat menjadi salah satu bentuk 

pemberdayaan pelaku UMKM dalam menghadapi perkembangan sistem pembayaran digital. 

Program ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat dalam jangka pendek berupa 
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peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan 

dalam pengelolaan usaha. Pelaksanaan edukasi yang disertai pendampingan dan evaluasi dapat 

membantu pelaku UMKM meningkatkan kesiapan dalam menggunakan pembayaran digital 

sekaligus mendukung perkembangan usaha yang lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan 

konsumen. 

SARAN 

Berdasarkan pembahasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pelaku UMKM 

disarankan untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi digital, khususnya QRIS sebagai salah satu alternatif pembayaran. Pelaku usaha perlu 

memahami prosedur transaksi dengan benar, memeriksa status pembayaran sebelum 

menyelesaikan transaksi penjualan, serta menjaga keamanan informasi dan akun yang 

digunakan. Selain itu, pelaku UMKM sebaiknya tetap menyediakan alternatif pembayaran lain 

untuk melayani konsumen yang belum terbiasa menggunakan pembayaran digital atau ketika 

terjadi gangguan jaringan internet. 

Bagi tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat, kegiatan edukasi QRIS sebaiknya 

dilanjutkan dengan pendampingan yang lebih terarah dan disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman peserta. Penyampaian materi dapat dikembangkan melalui demonstrasi 

penggunaan QRIS, pemberian panduan sederhana, diskusi mengenai permasalahan transaksi, 

serta latihan memeriksa keberhasilan pembayaran. Evaluasi juga perlu dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta memahami materi dan mampu menerapkannya dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. Dengan demikian, pelaksanaan program berikutnya dapat disusun 

berdasarkan kebutuhan nyata dan kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM. 

Bagi pihak yang mendukung pengembangan UMKM, seperti lembaga pendidikan, 

pemerintah setempat, dan pihak terkait lainnya, diharapkan dapat memberikan dukungan 

melalui pelatihan literasi digital dan pendampingan usaha secara berkelanjutan. Dukungan 

tersebut penting agar pelaku UMKM tidak hanya mengenal teknologi pembayaran digital, tetapi 

juga mampu menggunakannya untuk mendukung pencatatan keuangan, meningkatkan kualitas 

pelayanan, dan mengembangkan pengelolaan usaha. Kerja sama antara pelaksana pengabdian 

dan pelaku UMKM juga perlu dipertahankan agar program yang dilaksanakan dapat memberikan 

manfaat sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, program edukasi QRIS dapat dikembangkan 

dengan menggabungkan pelatihan pembayaran digital dan pengelolaan keuangan sederhana. 

Evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan dapat diterapkan untuk mengukur perubahan 

pengetahuan peserta secara lebih objektif. Selain itu, pemantauan setelah kegiatan dapat 

dilakukan untuk mengetahui keberlanjutan penggunaan QRIS dalam kegiatan usaha. Melalui 

langkah tersebut, program pengabdian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih 

nyata terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM dan mendorong pemanfaatan teknologi 

digital secara tepat, aman, serta berkelanjutan. 
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